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ABSTRAK

M.Akhir Ikhwanul Ramadhan. 2022. novasi Pelayanan Publik Kelas Perahu di
Pulau Salemo Kabupaten Pangkep (dibimbing oleh Nuryanti Mustari dan Ahmad
Harakan).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuai inovasi pelayanan publik kelas perahu
di Pulau Salemo  Kabupaten Pangkep serta mengetahuai faktor yang
mempemgaruhi inovasi pelayanan publik kelas perahu di Pulau Salemo
Kabupaten Pangkep. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penclitian
ini yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Jumlah informan sebanyak 4
orang yang dipilth secara purposive sampling. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis data kualitatif, dan teknik pengasabsahan data yang
digunakan adalah ftriangulasi yaitu triangulasi data, tiriangulasi pengamat,
triangulasi teori dan triangulasi metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pelayanan pendidikan di
Kabupaten Pangkep bahwa (1) keuntungan relatif, dengan munculnya layanan
publik inovasi Kelas Perahu di tahun 2016, angka putus sckolah semakin
berkurang setiap tahunnya, (2) Kompatibel, pada layanan inovasi tidak ada
tekanan yang bertentangan dengan nilai-nilai dan norma yang berlaku di
masyarakat, (3) Kompleksitas, layanan inovasi Kelas Perahu memudahkan anak-
anak dalam memperoleh pembelajaran dan bersifat fleksibel (4) Triabilitas,
inovasi Kelas Perahu telah direalisasikan dalam kehidupan masyarakat di
kepulauan dan (5) Observabilitas, inovasi Kelas Perahu di Pulau Salemo memberi
dampak positif bagi anak-anak, diantaranya jumlah anak yang tidak sekolah
semakin berkurang. Inovasi pelayanan publik Kelas Perahu di Pulau Salemo
Kabupaten Pangkep didukung beberapa faktor, yaitu: (1) fleksibel atau
memudahkan anak memperoeh pembelajaran, (2) model pembelajaran, dan (3)
model pendampingan. Sedangkan faktor penghambat adalah: (1) mindser atau
pola pikir anak-anak di Pulau Salemo, dan (2) terkendala cuaca, ombak dan hujan
saat mengerjakan tugas di atas perahu.

Kata kunci : Pelayanan Publik, Kelas Perahu, Pulau Salemo, Kabupaten Pangkep.
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BAB1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi kehidupan
dimasa yang akan datang karena pendidikan yang baik dapat mengantarkan pada
pekerjaan yang lebih baik sehingga mampu mengembangkan taraf hidupnya.
Sejalan dengan itu menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional bahwa : ‘“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, schat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”
(Purwananti, 2016).

Mengenai hak dan kewajiban warga negara telah diatur dalam Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 5 bahwa 1) sctiap warga negara mempunyai
hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu, 2) warga negara
yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan atau sosial
berhak memperoleh pendidikan khusus, 3) warga negara di daerah terpencil atau
terbelakang serta masyarakat adat yang terpencil berhak memperoleh pendidikan
layanan khusus, 4) warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat
istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus, dan 5) setiap warga negara

berhak mendapat kesempatan meningkatkan pendidikan sepanjang hayat.




(3]

Seiring dengan itu Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Kemendikbud juga
mengungkapkan bahwa “Negara indonesia memiliki jumlah siswa putus sckolah
pada jenjang sekolah dasar sebanyak 39213 siswa, pada jenjang sekolah
menengah pertama sebanyak 38.702 siswa dan pada Jjenjang sekolah menengah
keatas sebanyak 36.419 siswa. Sedangkan di provinsi sulawesi selatan memilki
Jumlah siswa putus sekolah pada jenjang sekolah dasar sebanyak 2.550 siswa,
pada jenjang sekolah menengah pertama sebanyak 1.640 siswa dan pada jenjang
sckolah menengah keatas sebanyak 1.384 siswa’.

Inovasi sering dikaitkan dengan perubahan, akan tetapi tidak setiap
perubahan dapat dikategorikan inovasi. Inovasi adalah suatu gagasan, praktek atau
objek suatu benda yang dipandang baru oleh seseorang. Baru dalam pengertian
bersifat relatif karena seseorang baru mengetahui atau baru menerima.
Berdasarkan batasan tersebut munculnya inovasi karena ada permasalahan yang
harus diatasi, upaya yang dilakukan adalah melalui inovasi (pembaharuan)
(Nimawati & Zaqiah, 2020).

Inovasi harus berupa hasil pemikiran original, kreatif dan tidak
konvensional. Dalam arti inovasi merupakan alterrnatif pemecahan masalah.
Identifikasi masalah inilah yang mendorong dilakukannya penelitian dan
pengembangan atau evaluasi kurikulum yang dirancang untuk menciptakan
inovasi. Inovasi pada umumnya mengacu pada kata memperbarui, mengubah,

baik proses ataupun produk, serta cara dalam melakukan sesuatu sehingga lebih

efektif dan efisien.




Hills, Gerald dalam (Hadiyati, 2011) bahwa inovasi didefinisikan sebagai
ide, praktek atau obyek yang dianggap baru oleh seorang individu atau unit
pengguna lainnya. Kemudian inovasi juga diartikan sebagai kemampuan untuk
menerapkan kreativitas dalam rangka memecahkan masalah dan peluang untuk
meningkatkan serta memperkaya kehidupan. Inovasi dalam bahasa Inggris disebut
innovation artinya segala sesuatu hal yang baru atau bersifat pembaharuan.
Terkadang kata “inovasi” diterjemahkan sebagai sebuah penemuan, karena
biasanya sesuatu yang baru merupakan hasil dari penemuan. Kemudian kata
“penemuan” digunakan pula untuk makna dari discovery dan invention, sehingga
terdapat tiga kata yang hampir sepadan maknanya vaitu inovasi, discoveri, dan
invensi, karena ketiganya mengandung arti ditemukannya sesuatu yang baru.
Discoveri merupakan penemuan sesuatu yang sebenarnya sudah ada sejak lama
hanya saja baru ditemukan, sedangkan invensi berarti suatu penemuan yang benar-
benar baru dan belum ada sebelumnya.

Uraian tersebut menggambarkan bahwa inovasi dapat terjadi melalui dua
cara yaitu dicoveri dan invensi . Inovasi dapat diartikan suatu ide, barang,
kejadian, metode yang dirasakan atau diamati sebagai suatu hal yang baru bagi
seseorang atau sekelompok orang (masyarakat), baik itu berupa hasil invensi
maupun diskoveri. Inovasi diadakan untuk mencapai tujuan tertentu atau untuk
memecahkan suatu masalah tertentu. Pemahaman inovasi akhirnya menjadi luas
tetapi pada dasarnya inovasi merupakan suatau proses yang tidak hanya sebatas
menciptakan ide atau pemikiran baru. Ide tersebut harus diimpelementasikan

melalui sebuah proses adopsi, dan adopsi adalah keputusan untuk menggunakan




mnovasi secara keseluruhan sebagai cara tindakan yang terbaik. Proses adopsi
inovasi biasanya berupa perubahan (change), baik secara bertahap (incrementar),
radikal (radical), atau perubahan bentuk (transformation). Senada dengan hal
tersebut sejatinya memang inovasi pendidikan digulirkan untuk menyeiesaikan
masalah yang ada, kemudian efektifitas dan efisiensi, dan menitik beratkan pada
sistem.

Telah menjadi keyakinan semua bangsa di dunia, bahwa pendidikan
mempunyai peran yang sangat besar dalam kemajuan bangsa. (Suyanto 2003,
Raharjo, 2013) menyatakan bahwa seorang presiden negara paling maju di dunia,
masih tetap mengakui bahwa investasi dalam pendidikan merupakan hal yang
penting dalam kemajuan bangsa, “As g nation. we now invest more in education
than in defense”. Oleh sebab itu, di era global seperti saat ini, manakala suaty
pemerintahan tidak memperdulikan pembangunan sektor pendidikan secara serius
dan berkelanjutan, mudah diprediksi bahwa pemerintahan negara itu dalam jangka
panjang justru akan menjebak  mayoritas rakyatnya memasuki  dunia
keterbelakangan dalam berbagai aspck kehidupan.

Pemerintah Republik Indonesia dalam membangun pendidikan di Indonesia
berpegang pada salah tujuan bangsa Indonesia yang tertera dalam pembukaan
Undang-undang Dasar 1945 alenia ke empat yaitu mencerdaskan kehidupan
bangsa. Sejalan dengan tujuan yang tertera dalam Pembukaan Undang-Undang
Dasar 1945 tersebut, dalam batang tubuh konstitusi ity diantaranya Pasal 20, Pasal
21, Pasal 28 C ayat (1), Pasal 31 dan Pasal 32, juga mengamanatkan, bahwa

pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu  sistem pendidikan




nasional. Sistem pendidikan nasional yang terbaru ini diwujudkan dalam Undang-
undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Sistem pendidikan
nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara
terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional (Raharjo, 2013).

Kabupaten Pangkep merupakan kepulauan yang terdini dani darat, laut dan
pegunungan terdapat 13 kecamatan. Dengan jumlah pulau sebanyak 115 yang
tersebar dalam gugusan kepulauan. Bagi penduduk yang tinggal di wilayah
kepulauan Kabupaten Pangkep umumnya memiliki mata pencaharian sebagai
nelayan, untuk memenuhi kehidupan sehari-hari anak-anak ikut serta untuk
membantu pekerjaan orang tua dilaut. Itulah yang menjadi salah satu penyebab
banyaknya anak putus sekolah di wilayah kepulauan Kabupaten Pangkep. Anak
yang tinggal di wilayah kepulauan juga memiliki hak yang sama dengan anak
lainnya untuk mendapatkan pendidikan yang layak bagi kehidupannya. Seperti
yang diatur oleh UUD 1945 pasal 31 yang mengatakan bahwa setiap warga negara
berhak mendapat dan mengikutti pendidikan dasar dan pemerintah wajib
membiayainya. Sehubungan data PISA yang dikeluarkan Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan (Kemendikbud) jumlah angka putus sekolah di Indonesia masih
sangat tinggi khusunya pada wilayah pedesaan maupun wilayah kepulauan seperti
pulau yang terdapat di Kabupaten Pangkep {Sari, 20 19).

Data jumlah siswa di Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara pada tingkat
SD sebanyak 1665 orang, siswa SMP scbanyak 634 orang. Dari jumlah tersebut
sebanyak 102 siswa tingkat SD dan sebanyak 72 siswa tingkat SMP ikut melaut.

Untuk mengurangi angka putus sekolah yang berada di wilayah kepulauan



pangkep, Dinas Pendidikan Kabupaten Pangkep membuat inovasi kelas perahu di
pulau Salemo Kecamatan Likang Tupabiring Utara, inovasi ini sangat membantu
bagi anak yang melaut karena mercka membantu orangtua mencari nafkah
sehingga mereka tetap bisa mengenyam pendidikan dan terdaftar sebagai siswa di
sekolahnya masing-masing.

Dalam mengurangi angka putus sekolah di Kabupaten Pangkep, maka
diperukan inovasi pelayanan publik dalam dunia pendidikan. Pelayanan publik
merupakan kewajiban konstitusional negara, jadi pemerintah berkewajiban
menyelenggarakan pelayanan publik yang sebaik-baiknya kepada masyarakat.
Inovasi pelayanan publik merupakan kumpulan ide dan gagasan yang dijadikan
terobosan untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik.

Kelas Perahu merupakan salah satu inovasi pelayanan publik yang
mendapatkan penghargaan Inovasi Pelayanan Publik Top 40 di Bidang
Pendidikan se-Indonesia pada tahun 2018. Inovasi tersebut merupakan salah satu
kontribusi Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep) untuk memberikan
layanan pendidikan bagi anak pulau yang sembari membantu orang tuanya.

Kelas Perahu adalah tempat belajar bagi siswa pada perahu yang
digunakannya untuk melaut. Seperti yang dijelaskan oleh Rukmini bahwa:
“Pelayanan pendidikan melalui layanan “Kelas Perahu” memberikan kesempatan
kepada semua anak untuk tetap bersekolah, baik yang terdaftar di sekolah reguler
oleh pemerintah maupun yang dikelola masyarakat yang bersifat ramah anak.
Kelas perahu ini sudah berlangsung selama kurang lebih 3 tahun” (Sultan et al.,

2021).
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Sejak tahun 2016 kelompok rentang ini dijangkau melalui layanan kelas
perahu yang lebih memberi kesempatan pada siswa yang melaut secara kontektual
melalui guru yang berkomitmen untuk secara aktif memberikan layanan secara
ikhlas agar siswa yang dari perahu ke perahu dari kegiatan sosialisasi kepada
masyarakat kepulauan agar peserta didik yang selama inj putus sekolah karena
melaut dapat kembali lagi bersekolah dengan ikut serta dalam layanan kelas
perahu. Siswa yang putus sekolah tersebut umurnya berada pada usia 12 tahun
atau pada tingkat kelas VI SD atau pada tingkat SMP. Usia inilah yang menjadi
prioritas pelayanan kelas perahu, karena usia ini produktif membanty orang
tuanya melaut dan orang tua siswa sangat berperan untuk mereka (Sultan et al.,
2021).

Mengurangi angka putus sekolah tanpa menghilangkan budaya keseharian
anak yang hidup di daerah pesisir dan kepulauan ataupun anak-anak yang terpaksa
mengikuti orangtuanya melaut bukanlah suatu perkara yang mudah. Berdasarkan
pada kondisi yang ada dan terjadi tersebut menginspirasi lahirnya suatu inovasi
yang menyatukan dua kepentingan siswa yang tetap dapat membantu orangtuanya
melaut tanpa meninggalkan pendidikannya yaitu layanan khusus yang dikenal
dengan layanan kelas perahu.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas. Penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Inovas; Pelayanan Publik Kelas Perahy di Pulau
Salemo Kabupaten Pangkep”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah




sebagai berikut;

1. Bagaimana inovasi pelayanan publik kelas perahu di Pulau Salemo Kabupaten
Pangkep?

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi inovasi pelayanan publik kelas perahu di
Pulau Salemo Kabupaten Pangkep?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas,maka menjadi tujuan dalam penelitian
ini adalah :

1. Untuk mengetahuai inovasi pelayanan publik kelas perahu di Pulau Salemo
Kabupaten Pangkep.

2. Untuk mengetahuai faktor yang mempemgaruhi inovasi pelayanan publik kelas
perahu di Pulau Salemo Kabupaten Pangkep.

D. Manfaat penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan sebagai berikut:

I. Secara akademik menjadi informasi kajian-kajian ilmiah yang mendukung
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya inovasi pelayanan publik kelas
perahu di Pulau Salemo Kabupaten Pangkep

2. Secara praktis penelitian inj diharapkan memberikan saran serta informasi
kepada pemerintah Kabupaten Pangkep tentang inovasi pelayanan publik kelas

perahu.




A. Penelitian Terdahulu

BAB II

TINJAUN PUSTAKA

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu referensi bagi peneliti untuk

melakukan penelitian, sehingga penelitian dapat memperkaya teori yang di

gunakan. Berdasarkan hasil penelusuran berbagai penelitian maupun literatur

kepustakaan yagng pernah dilakukan sebelumnya, peneliti tidak menemukan

pembahasan yang memiliki objek kajian serupa dengan penelitian ini, Pada

penelitian ini peneliti mencantumkan hasil penelitian yang memiliki relevansi atau

keterkaitan dengan penelitian yang aksan dilakukan.

Adapun hasil penulusuran beberapa literatur kepustakaan yang dimaksud,

antara lain:

(Ansoi &
Sari, 2020)

Inovasi
Pendidikan di
Masa Pandemi
Covid-19

Hasil

penelitian
menunjukkan bahwa

Inovasi pendidikan
Inovasi pendidikan

mencakup perubahan
yang  baru, untuk
meningkatkan
kemampuan dalam

pencapaian tujuan
pendidikan. Yang
didalamya ada
teknologi, sumber
daya manusia dan
kebijakan pemerintah.
Ketiga hal tersebut
memegang peranan

penting  yang harus
kolaborasi, tidak bisa
berjalan sendiri-

Sama-sama
bertujuan
meningkatka
n

kemampuan
dalam

pencapaian
tujuan
pendidikan
dimasa.

Penelitian yang
dilakukan Aan
Ansori dan Ahmad
Fitriyadi Sarifokus
pada inovasi
pendidikan di masa
pandemi Covid-19.
Sedangkan yang
diteliti penulis
adalah fokus pada
Inovasi Pelayanan
Publik Ketas
Perahu di pulay
salemo Kabupaten
Pangkep.
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sendiri, sinergitas

diperlukan untuk
membangun
pendidikan.

Sumber: hasil kajian penulis, 2022.

(Nur Inovasi

Malitasari Pelayanan
Kartini, Publik Papa
2019) Sehat

di  SDN
Kalukubodo
Kecamatan
Galesong
Selatan
Kabupaten
Takalar

81

Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa
(a) Keuntungan
Relatif, dari adanya
program inovasi
PAPA SEHAT ini
peserta  didik Jebih
meningkat daya

kesehatan dan
meningkatkan

semangat belajar di
sekotah. (b)
Kesesuaian, inovasi
PAPA SEHAT
tersebut sesuat

dengan aturan karena
sebetulnya  inovasi

int bekerjasama
dengan dinas
kesehatan, Jadi,
setiap bulannya

puskesmas terjadwal
kesekolah untuk
mengecek kesehatan
perserta  didik. (c¢)
Kerumitan pada saat
terlaksananya inovasi
ini vyaitu bahwa
masith ada peserta
dedik belum terbiasa
menggunakan papan
kontrol schat yang
ada di kelas sekolah
karena belum paham
akan pentingnya

Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat. (d)
Adapun faktor

pendukung pada
SDN 81 Kalukubodo

Sama-sama
fokus kepada
kebijakan
yang
dilakukan
pemerintah
dalam
memberikan
pelayanan
publik.

Penelitian yang
dilakukan Nur
Malitasari Kartini
fokus pada
pelayanan public
papa sehat.
Sedangkan yang
diteliti penulis
adalah fokus
pelayanan publik
Kelas Perahu di
pulau Salemo
Kabupaten

Pangkep.

P
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Kecamatan Galesong
Selatan  Kabupaten

Takalar karena
adanya dukungan
dan pemerintah

Daerah  dart  segi
anggaran APBD
melalui DPA dinas
pendidikan sehingpa
inovasi PAPA
SEHAT ini dapat
berhasil  dijalankan
dan pada tahun 2018
memperoleh

penghargaan Top 40.
(e) adanya orang tua
yang  menganggap
bahwa anaknya di
sekolah tidak perlu
melakukan tugas
kebersihan  karena
sudah ada penjaga
sekolah yang
bertanggung  jawab
untuk kebersihan,

padahal dengan
melakukan tugas
kebersihan itu secara
otomatis peserta

didik bisa terbiasa
untuk  berperilaku
hidup bersih dan
sehat di sekolah, di
rumah, dan  di
lingkungan

masyarakat,

Sumber: hasil kajian penulis, 2022,

(La’ali Nur | Inovasi Media | Hasil dari penelitian ini | Memiliki Penelitian yang
Aida, Dewi | Pembelajaran | dengan perkembangan subjek dilakukanLa’ali
Maryam, Fia | Pendidikan teknologi, pengaksesan penelitian Nur Aida, Dewi
Febiola, Sari | Agama islam | media audivisual dalam | yang sama | Maryam, Fia
Dian Agami, | Melalui pembelajaran semakin vakni tentang | Febiola, Sari
2020) Media mudah. Situs paling inovasi Dian Agami
Audiovisual popular yang pendidikan dalam
menyediakan akses Pendidikan Istam.
media audiovisual yaitu Sedangkan yang




Youtobe. Peran pendidik diteliti penulis
dalam penmtaran video adalah fokus pada
pembelajaran sebagai pelayanan publik
pembimbing. Sehingga kelas perahu di
dengan media ini dapat pulau Salemo
membentuk efektifitas Kabupaien
belajar. Media audio Pangkep.

visual merupakan media
yang melibatkan indera
penglihatan dan

pendengaran sekaligus
dalam suatu proses.
Contoh media
pembelajaran audio
visual berupa video dan
film yang memuat
tentang materi
pembelajaran. Dalam
inovasi media
pembelajaran PAI
menggunakan audio
visual, materi berupa
video atau film dapat
dengan mudah diakses
dalam situs online, salah
satunya melalui
Youtube. Media audio
visual membantu siswa
dalam memahami materi
lebth mudah daripada
hanya mendengarkan
guru berceramah.
Pengaplikasian media
audio visual sangat
cocok untuk
menerangkan materi
rumit seperti figih dan
sejarah kebudayaan
islam.

Sumber: hasil kajian penulis, 2022.

Perbedaan secara umum penelitian ini dan penelitian sebelumnya adalah di
lihat dari segi fokus dan lokus dari penelitian sehingga sangatlah berbeda apa
yang menjadi penelitian yang dilakukan dari beberapa penelitian sebelumnya,

dilihat dari segi tempat penelitian dan perilaku yang akan diteliti.
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B. Teori dan Konsep
1. Teori Pelayanan Publik

Secara etimologi pelayanan publik terdiri dari dua kata yakni pelayanan dan
publik. Pelayanan adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang dengan landasan tertentu dimana tingkat pemuasannya hanya
dapat dirasakan oleh orang yang melayani atau dilayani, tergantung kepada
kemampuan penyedia jasa dalam memenuhi harapan pengguna. Sedangkan publik
adalah sejumlah manusia yang memiliki kebersamaan berfikir, perasaan, harapan,
sikap dan tindakan yang benar dan baik berdasarkan nilai-nilai norma yang
mereka miliki (Mahsyar, A., 2011). Secara terminology pelayanan publik adalah
segala bentuk jasa pelayanan, baik dalam bentuk barang publik maupun jasa
publik yang menjadi tanggung jawab dan dilaksanakan oleh institusi pemerintah
pusat atau daerah dalam rangka pemenuhan kebutuhan masyarakat, maupun
dalam rangka pelaksanaan ketentuan perundang-undangan.

Menurut (Moenir, HAS., 2001) Pelayanan publik adalah kegiatan yang
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan landasan faktor material
melalui sistem, prosedur dan metode tertentu dalam usaha memenuhi kepentingan
orang lain sesuai dengan haknya. Tujuan pelayanan publik adalah mempersiapkan
pelayanan publik tersebut yang dikehendaki atau dibutuhkan oleh publik, dan
bagaimana menyatakan dengan tepat kepada publik mengenai pilthannya dan cara
mengaksesnya yang direnecanakan dan disediakan oleh pemerintah. Pelaksanaan
suatu pelayanan publik terdapat beberapa faktor yang mendukung yaitu:

a. Kesadaran pegawai
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a. Unit kea atau pejabat yang berwenang dan bertanggung jawab dalam
memberikan pelayanan dan penyelesaian atau persoalan dalam pelaksanaan
pelayanan publik.

b. Rincian biaya pelayanan publik dan tatacara pembayaran.

. Kepastian waktu, yaitu pelaksanaan pelayanan publik dapat diselesaikan dalam

kurun waktu yang telah ditentukan.

. Akurasi, yaitu produk layanan publik diterima dengan benar, tepat dan sah.

. Keamaan, yaitu proses dan produk pelayanan publik memberikan rasa aman

dan kepastian hukum.

. Tanggung jawab, yaitu pimpinan penyelanggara pelayanan publik atau pejabat

yang dirujuk bertanggung jawab atas penyelenggaraan pelayanan dan

penyesuaian keluhan atau persoalan dalam pelaksanaan pelayanan publik.

- Kelengkapan sarana dan prasarana, yaitu tersediannya sarana dan prasarana

kerja, peralatan kerja dan pendukung lainnya yang memadai termaksud

penyedia sarana teknologi telekomunikasi dan informasi (telematika).

. Kemudahan akses, yaitu tempat dan lokasi serta sarana dan pelayanan yang

memadai, mudah dijangkau oleh masyarakat dan dapat memanfaatkan

teknologi telematika.

. Kedisiplinan, kesopanan dan keramahan, yaitu memberi pelayanan harus

bersikap disiplin, sopan dan santun, ramah serta memberikan pelayanan dengan

ikhlas.

. Kenyamanan, yaitu lingkungan pelayanan harus tertib, teratur, disediakan

ruang tunggu yang nyaman, bersih, rapih, lingkungan yang indah, dan sehat.
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Serta dilengkapi dengan fasilitas pendukung layanan, seperti tempat parker,
toilet, tempat ibadah dan lain-lainnya.

Jenis-jenis pelayanan publik adalah:

I. Pelayanan Administratif yaitu pelayanan yang menghasilkan berbagai bentuk
dokumen resmi yang dibutuhkan oleh publik. Contohnya status
kewarganegaraan.

2. Pelayanan Jasa yaitu pelayanan yang menghasilkan berbagai bentuk jasa yang
dibutuhkan oleh publik, contohnya pendidikan,dan pemeliharaan kesehatan.

3. Pelayanan barang yaitu pelayanan yang menghasilkan berbagai bentuk/ jenis
barang yang digunakan oleh publik, contohnya jaringan telepon, penyediaan
tenaga listrik, air bersih, dan sebagainya.

Pelayanan publik menjadi suatu sistem yang dibangun dalam pemerintahan
untuk memenuhi unsur kepentingan rakyat. Pelayanan publik digunakan untuk
memberikan pelayanan yang diberikan kepada warga negara secara baik dan
profesional baik jasa, barang, atau administratif sebagai bagian dari keperluan
masyarakat. Pelayanan publik yang baik memberikan kepuasan terhadap
masyarakat atas pelayanan tersebut. Dalam pemberian pelayanan, menjadi tugas
dan tanggung jawab pemerintah untuk menyediakannya secara profesional,
akuntabel dan optimal. Pelayanan yang optimal adalah harapan semua masyarakat
agar tercipta kualitas pelayanan yang lebih baik (Mahsyar, A., 2011).

Optimalisasi pelayanan publik menurut (Hayat, 2015) yaitu memberikan
pelayanan secara profesional dan berkualitas yang mempunyai implikasi positif

terhadap kepuasan masyarakat. Profesionalitas pelayanan ditunjang oleh sikap dan
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perilaku dalam pemberian layanan. Sumber daya manusia menjadi indikator
penting dalam pelayanan publik. Keberadaan sumber daya aparatur adalah unsur
utama dalam pemberian pelayanan. Karena 29 birokrasi menjadi aktor utama yang
langsung bersentuhan dengan masyarakat sebagai penerima layanan. Aparatur
negara menjadi kunci keberhasilan pelayanan publik pada instansi atau lembaga
pemerintah. Jika aparaturnya kompeten, maka pelayanan dapat dijalankan
scbagaimana mestinya, tentunya Kkualitas ~layanan  yang diberikan juga
berpengaruh terhadap aspek yang dilayaninya. Yakni, kualitas pelayanan publik
ditentukan oleh siapa yang memberikan pelayanan.

Esensi pelayanan publik sebenarnya sudah termasuk dalam Undang-Undang
Otonomi DPerah Nomor 32 Tahun 2004. Namun undang-undang tersebut
dianggap belum dapat memberikan kepastian hukum, sehingga kemudian
muncullah Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik.
Undang-Undang tersebut memberikan penguatan dan kepastian hukum untuk
melayani dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam -~ mewujudkan
kesejahteraan masyarakat. Untuk itu undang-undang tcrsebut harus dapat
terimplementasikan dari hal-hal teknis dan praktis hingga bisa dilaksanakan oleh
penyelenggara pelayanan Karena implementasi adalah suatu penerapan ide,
konsep, kebijakan dan inovasi suatu tindakan praktis hingga memberikan dampak
baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap, maka
undang-undang tersebut dapat diimplementasikan dalam beberapa regulasi
melalui perundang-undangan atau peraturan lanjutan tingkat daerah.

2. Konsep Inovasi Pelayanan Publik
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Inovasi bukanlah sebuah upaya yang bisa dilakukan dalam waktu semalam
ataupun yang singkat. Walaupun akar dari inovasi adalah individu, inovasi secara
umum terjadi dalam perusahaan. Inovasi dilihat sebagai hasil interaksi dari proses
interaktif dan non linear antara perusahaan dan lingkungannya. Artinya adalah
inovasi tidak bisa dilepaskan dari hasil interaksi individu sebagai akar inovasi
dalam perusahaan dengan dunia di dalam maupun di luar perusahaan, di mana
interaksi non liniar dengan lingkungannya tidak mungkin hanya terjadi dengan
satu stakeholder saja, karena ide untuk memperoleh inovasi bisa didasarkan juga
kepada kejadian-kejadian yang terjadi di luar perusahaan, ketidakkongruenan
persepsi dan realita yang bisa juga berkaitan dengan konsumen, perubahan dalam
pasar dan industri, perubahan dalam demografis, perubahan dalam sikap dan
prioritas pembeli (Mulyono, 2008).

Kemampuan inovasi entrepreneur dalam tulisan imi diartikan sebagai
kemampuan perushaan untuk menghasilkan sebuah inovasi akan berbeda pada
satu perusahaan dibandingkan dengan yang lainnya dikarenakan beberapa
determinan yang bisa mendorong atau terutama menghambat inovasi. Inovasi
didefinisikan sebagai sebuah proses kreatif yang jelas dan mengubah output yang
berbeda dengan impak yang signifikan pada pasar.

Dalam literatur modern, ada berbagai pengertian yang beragam dan
perspektif yang mencoba memaknainya. Inovasi adalah kegiatan yang meliputi
seluruh proses menciptakan dan menawarkan jasa atau barang baik yang sifatnya

baru lebih baik atau lebih murah dibandingkan dengan yang tersedia sebelumnya.
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Pengertian ini menekankan pemahaman inovasi sebagai sebuah kegiatan {proses)
penemuan (invention).

Inovasi adalah ide, barang, kejadian, metode yang dirasakan atau diamati
sebagai suatu hal yang baru bagi seseorang atau sekelompok orang (masyarakat),
baik berupa hasil invention maupun discovery. Inovasi diadakan untuk mencapai
tujuan tertentu atau memecahkan suatu masalah tertentu (Syam, Raodah., 2019),

Inovasi adalah ide baru, cara mengerjakan sesuatu vang telah diperkenalkan
atau diteliti (Oxford Advanced Learner’s Dictionary). Damanpour dalam Suwarno
(2008) dijetaskan bahwa sebuah inovasi dapat berupa produk atau jasa yang baru,
teknologi proses produksi yang baru, sistem struktur dan administrasi baru atau
rencana baru bagi anggota organisasi (Suwarno, Yogi, 2008).

Inovasi adalah realisasi ide yang unik/kreatif. Realisasi ini biasanya
memerlukan solusi kreatif bagi masalah vang muncul dari sejak ide dimunculkan
sampai menjadi sebuah produk.

Inovasi pendidikan adalah inovasi yang dilakukan untuk memecahkan
masalah dalam pendidikan. Inovasi pendidikan merupakan upaya dasar dalam
memperbaiki aspek-aspek pendidikan dalam praktiknya. Inovasi dalam dunia
pendidikan dapat berupa apa saja, baik produk maupun sistem. Produk misalnya,
guru menciptakan sebuah media pembelajaran, dan sistem misalnya, cara guru
dalam menyampaikan materi pelajaran (Jannah, 2615).

Inovasi pendidikan adalah suatu ide, barang, metode yang dirasakan atau
diamati sebagai hal yang baru bagi seseorang atau sekelompok orang

(masyarakat), baik berupa hasil inversi (penemuan baru) atau discovery (baru
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Adapun ciri-ciri suatu inovasi yang dikemukakan (Syafaruddin, 2012. Kadi
& Awwaliyah, 2017) adalah sebagai berikut:

1) Adanya keuntungan relatif, yaitu sejauh mana satu inovasi dianggap
menguntungkan bagi penerimanya. Bermanfaat atau tidaknya suatu inovasi,
dapat diukur berdasarkan nilai kemanfaatannya, baik dalam aspek ekonomi,
sosial, kesenangan, kepuasan, atau karena mempunyai komponen yang sangat
penting. Dengan semakin menguntungkan bagi penerima makin cepat
tersebarnya inovasi. Dalam hal ini penggunaan kompor gas yang lebih hemat
telah memberikan keuntungan pada banyak pihak.

2) Kedua, bersifat “kompatibel”, yaitu tingkat kesesuaian inovasi dengan nilai,
pengalaman lalu dan kebutuhan dari penerima. Inovasi yang tidak sesuai
dengan nilai atau norma yang diyakini oleh penerima tidak akan diterima
secepat inovasi yang sesual dengan norma yan ada di masyarakat. Seperti
halnya penyebarluasan alat kontrasepsi di masyarakat, yang mana menurut
kepercayaan dan dogma agama mereka dianggap sebagai sesuatu yang
kontroversial, sehingga penyebaran inovasi menjadi lambat, bahkan
terhambat.

3) Ketiga, bersifat “kompleksitas”, yaitu suatu inovasi memiliki tingkat
kesukaran untuk memahami dan menggunakan inovasi bagi penerimanya.
Misalnya, penyuluh kesehatan memberitahu masyarakat pedesaan untuk
membiasakan memasak air yang akan diminum. Sedangkan masyarakat tidak
mengetahui tentang teori penyebaran penyakit melalui kuman yang terdapat

pada air minum, tentu saja penyuluhan, ajakan atau imbauan tersebut sukar
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untuk diterima, sebelum penyuluh kesehatanmemberikan pengarahan tentang
penyebaran berbagai penyakit yang berasal dari air minum dan sanitasi yang
tidak sehat.

4) Keempat, bersifat “triabilitas”, yaitu suvatu inovasi yang ada apakah dapat
dicoba atau tidak dalam kehidupan penerima. Suatu inovasi harus benar-benar
dapat dicobakan oleh penerima. Misalnya, penyebaran secara luas
penggunaan bibit unggul padi “gogo” akan cepat diterima oleh masyarakat
jika masyarakat dapat mencoba dulu untuk menanam dan dapat melihat
hasilnya.

5) Kelima, bersifat “observabilitas”, yaitu suatu inovasi benar-benar dapat
diamati hasilnya atau keuntungannya. Karena itu movasi harus mudah
diamati hasil yang ditimbulkannya. Misalnya, untuk mengajak para petani
yang tidak dapat membaca dan menulis dalam belajar membaca dan menulis.
Namun tindakan tersebut tidak segera diitkuti oleh para petani karena mereka
tidak cepat melihat hasilnya secara nyata.

Secara umum inovasi memiliki atribut atau karakteristik. Ciri-ciri yang
dimaksud menurut (Roger dalam Suwarno, 2008} antara lain sebagai berikut:

a. Relative Advantage atau Keuntungan relatif. Sebuah inovasi harus
mempunyai keunggulan dan nilai lebith dibandingkan dengan inovasi
sebelumnya. Selalu ada sebuah nilai kebaruan yang melekat dalam inovasi
yang menjadi ciri yang membedakannya dengan yang lain.

b. Compatibility atau Kesesuaian. Inovasi juga mempunyai sifat kompatibel atau

sesuai dengan inovasi yang digantinya. Hal ini dimaksudkan agar inovasi
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yang lama tidak serta merta dibuang begitu saja, selain karena alasan faktor
biaya yang tidak sedikit, namun juga inovasi yang lama menjadi bagian
proses transisi ke inovasi terbaru, juga dapat memudahkan proses adaptasi
dan pembelajaran terhadap inovasi secara lebih cepat.
¢. Complexity atau Kerumitan. Dengan sifatnya yang baru, maka inovasi
mempunyai tingkat kerumitan yang boleh menjadi lebih tinggi disbanding
dengan inovasi sebelumnya Namun demikian, karena sebuah inovasi
menawarkan cara yang lebih baru dan lebih baik, maka tingkat kerumitan ini
pada umunya tidak menjadi masalah penting (Suwarno, Yogi, 2008)
Menurut (Syafaruddin 2002, Suja’i, n.d.) faktor-faktor yang mempengaruhi
proses inovasi pendidikan adalah sebagai berikut:
1) Motivasi yang mendorong perlunya diadakan inovasi pendidikan jika dilacak
biasanya bersumber pada dua hal yaitu:
a. Kemauan sekolah (lembaga pendidikan) untuk mengadakan respon terhadap
tantangan kebutuhan masyarakat, dan
b. Adanya usaha untuk menggunakan sekolah (lembaga pendidikan) untuk
memecahkan masalah yang dihadapi masyarakat.
2) Adapun faktor-faktor pengaruh yang sangat besar terhadap kebutuhan adanya
inovasi pendidikan itu sendiri adalah:
a. Faktor kegiatan belajar mengajar, yaitu: terjadinya pengelolaan kegiatan
belajar mengajar yang kurang professional, kurang efektif, dan kurang

perhatian.
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b. Faktor internal dan ekstemal, yaitu: siswa dan orang tua siswa. Siswa
sebagal pusat perhatian dan bahan pertimbangan dalam melaksanakan
berbagai macam kebijakan pendidikan, sementara orang tua siswa sebagai
pthak yang mempunyai peranan dalam menunjang kelancaran proses
pendidikan, baik ia sebagai penunjang secara moral membantu dan
mendorong kegiatan siswa untuk melakukan kegiatan belajar sesuai yang
diharapkan sekolah, maupun sebagai penunjang pengadaan dana.

c. System pendidikan, Pengelolaan/manajemen sekolah yang tidak efektif,
kompleksitas pengorganisasian antara Depdiknas dan Depag.

Adapun tiga-tipe spektrum inovasi dalam sektor publik Halversen dkk

(dalam Sangkala, 2014) sebagai berikut:

1. Incremental innovation to radical innovation (ditandai oleh tingkat perubahan,
perbaikan inkremental terhadap produk, proses layanan yang sudah ada.

2. Top down innovation to botiom-up innovation {ditandai oleh mereka yang
mengawali proses dan mengarah kepada perubahan perilaku dan top
manajemen atau organisas! atau institusi di dalam hirarkhi, bermakna dari para
pekerja di tingkat bawah seperti pegawai negeri, pelayanan masyarakat, dan
pembuat kebijakan di level menengah).

3. Needs led innovations and efficiency-led innovation (ditandai apakah inovasi
proses telah diawali untuk menyelesaikan masalah spesifik atau agar produk,
layanan, atau prosedur yang sudah ada lebih efisien).

Kemudian tipe inovasi di sektor publik menurut Halvorsen (dalam

Sangkala, 2014) adalah sebagai berikut
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a. A new or improved service (pelayanan baru atau pelayanan yang diperbaiki),

b. Process innovation (Inovasi proses),

¢. Administrative innovation (inovasi administratif),

d. System innovation (inovasi sistem), adalah sistem baru atau perubahan
mendasar dari sistem yang ada dengan mendirikan organisasi baru atau bentuk
baru kerjasama dan interaksi,

e. Conceptual innovation (inovasi konseptual), adalah perubahan dalam outlook,

f Radical change of rationality (perubahan radikal), yang dimaksud adalah
pergeseran pandangan umum atau mental matriks pegawai instansi pemerintah.

Dalam kaitannya dengan manajemen sektor publik, inovasi berarti
penggunaan metode dan strategi desain kebijakan baru serta standard operating
system yang baru bagi sektor publik untuk meyelesaikan persoalan publik.

Menurut Adriana Alberti and Guido Bertucci dalam UN (2006) inovasi
dalam governance maupun administrasi publik merupakan suatu jawaban kreatif,
efektif dan unik untuk menyelesaikan persoalan-persoalan baru atau sebagai
jawaban baru atas masalah-masalah lama. Kemudian membagi jenis inovasi
kepada beberapa jenis antara lain yaitu

a. Inovasi institutional, vang fokusnya adalah pembaruan lembaga yang telah
berdiri atau pendirian institusi baru. Pembaharuan lembaga ini membutuhkan
analisis dan kajian yang mendalam tentang keberadaan satu lembaga disektor
publik. Lembaga yang dirasa tidak cukup efektif dan tidak memberikan
kontribusi riil dalam penyelengaraan publik perlu dilakukan perombakan atau

dihilangkan agar tidak membebani anggaran publik.
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b. Inovasi organisasional, termasuk introduksi prosedur pekerjaan atau tekmk
manajemen baru dalam administrasi publik. Upaya menemukan metode dan
mekanisme dalam penyelenggaraan publik sangat diperlukan, terutama
metode-metode baru dalam aspek pengembangan kompetensi individu dan
penerapan teknologi baru.

c. Inovasi proses, fokusnya adalah pengembangan kualitas pemberian pelayanan
publik. Proses pemberian layanan membutuhkan sentuhan-sentuhan inovasi
terutama dalam hal service delivery, efisiensi layanan dan kemudahan akses
layanan.

d. Inovasi konseptual, fokusnya adalah bentuk-bentuk baru governance (seperti:
pembuatan kebijakan yang interaktif, keterlibatan governance, reformasi
penganggaran berbasis masyarakat dan jaringan hoizontal) (UN, 2006).

3. Konsep Kualitas Pendidikan

Menurut Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan diartikan sebagai berikut

“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian dir,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperiukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”

Sementara itu menurut ( Carter V. Good dalam Ahmadi 2014: 32- 33, dalam

Purwananti, 2016), pendidikan diartikan sebagai :

a) Seni, praktik, atau profesi sebagai pengajar (pengajaran), dan




27

b} Iimu yang sistematis atau pengajaran yang berhubungan dengan prinsip-prinsip
dan metode-metode mengajar, pengawasan, dan bimbingan murid; dalam arti
luas digantikan dengan istilah pendidikan selanjutnya,

Salah satu teori tentang kualitas yang dapat diaplikasikan dalam dunia
pendidikan adalah Teori Total Quality Management (TQM). Teori ini
menjelaskan bahwa mutu sekolah dapat dilihat dari tiga kemampuan, vaitu
kemampuan akademik, kemampuan sosial, dan kemampuan moral. Menurut teori
ini, mutu sekolah ditentukan oleh tiga varabel, yakni kultur sekolah, proses
belajar mengajar dan realitas sekolah. Kultur sekolah merupakan nilai-nilai,
kebiasaan-kebiasaan, upacara-upacara, slogan-slogan, dan berbagai perilaku yang
telah lama terbentuk di sekolah dan diteruskan dari satu angkatan ke angkatan
berikutnya baik secara sadar maupun tidak. Kultur yang kondusif bagi
peningkatan mutu akan mendorong perilaku warga sekolah ke arah peningkatan
mutu sekolah.

Tujuan pendidikan menurut (Purwananti, 2016) adalah setiap bangsa dan
negara pasti menyelenggarakan sistem pendidikan vyang bisa saja terjadi
keberagamaan dalam penyelenggarannya. Pendidikan yang berproses dalam latar
belakang yvang berbeda akan memiliki tujuan yang berbeda pula. Perbedaan tujuan
pendidikan tersebut dilatarbelakangi oleh kondisi sosial budaya, sistem politik,
potensi sumber daya alam, dan sebagainya. Meski demikian tetap ada ruang untuk
mengidentifikasi kesamaannya. UNESCO dalam agendanya menyatakan bahwa
tujuan dilaksanakannya pendidikan adalah untuk semua tujuan (education for all

goals). Ada enam tujuan pendidikan yang disepakati secara internasional di
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bawah UNESCO dengan sasaran terpenuhinya kebutuhan belajar semua anak,
remaja, dan orang dewasa. Keenam tujuan tersebut antara lain:

1. Memperluas dan meningkatkan perawatan dan pendidikan anak usia dini
yang komprehensif, terutama bagi anak-anak yang paling rentan dan kurang
beruntung.

2. Memastikan bahwa menjelang tahun 2015, semua anak khususnya anak
perempuan, anak-anak dalam keadaan sulit dan mereka yang termasuk etnik
minoritas, memiliki akses ke pendidikan dasar lengkap, gratis, dan wajib
dengan kualitas yang baik.

3. Memastikan kebutuhan belajar semua anak muda dan orang dewasa
terpenuhi melalui akses yang adil tethadap pembelajaran yang tepat dan
program keterampilan hidup.

4. Mencapai 50 persen perbaikan dalam tingkat keaksaraan dewasa menjelang
tahun 2015 terutama bagi perempuan, dan akses yang adil pada pendidikan
dasar dan berkelanjutan bagi semua orang dewasa.

5. Menghapus disparitas gender dalam pendidikan dasar dan menengah pada
2005 dan mencapai kesetaraan gender dalam pendidikan pada 2015 dengan
fokus jaminan bagi perempuan atas akses penuh dan sama pada prestasi
dalam pendidikan dasar dengan kualitas baik.

6. Meningkatkan semua aspek Kkualitas pendidikan dan memastikan
keunggulan semua sehingga hasil pembelajaran vang diakui dan terukur
dicapai oleh semua, terutama dalam keaksaraan, berhitung, dan

keterampilan hidup yang penting.
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4. Konsep Kelas Perahu

Kelas perahu masih hanya sebatas memberikan manfaat kepada warga pulau
di Kabupaten Pangkep Khususnya di Desa Mattiro Bombang Pulau Sakuala dan
Pulau Salemo, yang terdiri dari usia sekolah SD hingga SMP pada usia 7-15
Tahun. Kelas perahu merupakakan inovasi yang sangat baik jika dilanjutkan dan
diimplementasikan di Indonesia, terkait Indonesia memiliki banyak daerah
kepulauan yang berjumlah 17.504 buah, 7.870 diantaranya telah mempunyai nama
dan 9.634 belum memiliki nama, seperti di Kepulauan Selayar, Pulau, Banyak,
Kepualauan Sula dan kepulauan-kepulauan lainnya. Hal tersebut juga diinginkan
dapat menjadikan kelas perahu adalah role model pendidikan di Indonesia
khususnya untuk daerah kepulauan yang belum memprioritaskan pendidikan
sebagai hal yang utama, dan daerah kepulauan yang memiliki sarana dan prasana
yang minim (Sari, 2019).

Selain 1tu program kelas perahu ini juga telah memperoleh penghargaan
tingkat internasional dalam inovasi bidang pendidikan dari PBB yang diterima
langsung oleh Syahban Sammana selaku Wakil Bupati Pangkep Syahban
menjelaskan “jika ini inovasi ini mengantar Pangkep hingga masuk dalam 20
inovasi kelas dunia” (Torro & Arifin, n.d.)

Dukungan regulasi, sejak tahun 2019 tersedia peraturan Bupati Kabupaten
Pangkep No 36 tahun 2019 tentang pelayanan pendidikan kelas perahu telah
tertuang dalam RPIJMD Kabupaten Pangkep tahun 2021-2026, dan telah
memastikan keberlanjutan layanan kelas perahu denga membangun kerjasama

dengan komunitas sekolah KKG, MGMP pengawas sekolah, menyusun jadwal
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melakukan fraining of trainer, pelibatan komite sekolah, orang tua siswa, took
masyarakat, dan tokoh agama, juga kerjasama dengan komunitas
KOMPAK,INOVSI serta pemerhati pendidikan.

Tujuan dari kelas perahu ini yaitu menjembatani antara 2 kepentingan yaitu
anak-anak tetap dapat bersekolah dan membantu orangtuanya melaut serta sebagai
upaya untuk mengurangi angka putus sekolah di Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan. Sebelum itu terlebih dahulu dilakukan proses pendataan siswa-siswa
yang terlibat membantu orangtuanya melaut. Kelas perahu ini pertama kali
launching dan dilaksanakan di Pulau Salemo, kemudian Pulau Sagara dan Pulau
Sakuala Desa Mattiro Bombang Kecamatan Liukang Tuppabiring Utara.

C. Kerangka Pikir

Inovasi adalah ide, barang, kejadian, metode yang dirasakan atau diamati
sebagai suatu hal yang baru bagi seseorang atau sekelompok orang (masyarakat),
baik berupa hasil invention maupun discovery. Inovasi diadakan untuk mencapai
tujuan tertentu atau memecahkan suatu masalah tertentu (Syam, Raodah., 2019).

Inovasi pelayanan publik dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan kelas perahu di Pulau Salemo Kabupaten Pangkep. Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan teori Syafaruddin (2012) terkait indikator inovasi
pelayanan publik, yaitu: keuntungan relative, kompatibel, kompleksitas,
triabilitas, dan observabilitas

Berdasarkan uraian diatas yang telah dipaparkan pada latar belakang dan
kajian pustaka di atas, maka disusunlah kerangka konseptual seperti sebagai

berikut :




Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

31

Kabupaten Pangkep

Inovasi Pelayanan Publik Kelas Perahu di Pulau Salemo

l

Faktor pendukung

1) Fleksibel
(memudahkan
memperoleh
pendidikan)

2) Model Pembelajaran

3) Model Pendampingan

anak
layanan

\d

[ndikator Inovasi:
1) Keuntungan relatif
2) Kompatibel
3) Kompleksitas
4) Triabilitas
5) Observabilitas

(Syafaruddin, 2012).

A

!

Faktor Penghambat:

1) Mindset

2) Terkendala cuaca
karena besar
ombak, hujan saat
engerjakan tugas
di atas perahu

D. Fokus peneliti

Kepuasan/Keberhasilan Kualitas Pendidikan
di Pulau Salemo Kabupaten Pangkep

Adapun fokus penelitian ini adalah Inovasi Pelayanan Publik Kelas Perahu di

Pulau Salemo Kabupaten Pangkep berdasarkan pada indikator inovasi pelayanan

publik, vaitu : relatif, kompatibel, kompleksitas, triabilitas, dan observabilitas

E. Deskripsi Fokus Penelitian

1. Keuntungan relatif, yaitu keunggulan inovasi yang dilakukan memiliki

keunggulan dibanding inovasi yang dilakukan sebelumnya terhadap pelayanan

pendidikan kelas perahu di Pulau Salemo Kabupaten Pangkep. Apakah inovast

kelas perahu lebih baik atau tidak dari sebelum adanya inovasi ini.

2. Kompatibel, yaitu tingkat kesesuaian inovasi dengan nilai, pengalaman dan

kebutuhan dari anak-anak di kelas perahu Pulau Salemo Kabupaten Pangkep.

Apakah inovasi kelas perahu sesuai atau tidak dengan kebutuhan siswa di

Pulau Salemo. Inovasi yang tidak sesuai dengan nilai atau norma yang diyakini

mereka sulit diterima.
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3. Kompleksitas, yaitu tingkat kesukaran untuk memahami dan menggunakan
inovasi bagi anak-anak di kelas perahu Pulau Salemo Kabupaten Pangkep.
Apakah inovasi kelas mudah dimengerti atau tidak oleh siswa di Pulau Salemo.
Suatu inovasi yang mudah dimengerti dan mudah digunakan akan cepat
tersebar, sedangkan inovasi yang sukar dimengerti atau sukar digunakan akan
lambat proses penyebarannya.

4. Trnabilitas, vaitu apakah inovasi kelas perahu dapat direalisasikan atau tidak
dalam kehidupan anak-anak di kelas perahu Pulau Salemo Kabupaten Pangkep.
dimana suatu inovasi harus benar-benar dapat direalisasikan.

5. Observabilitas, yaitu keuntungan dari inovasi pelayanan publik kelas perahu

dapat dirasakan atau tidak di Pulau Salemo Kabupaten Pangkep.




BAB I

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penclitian akan dilakukan, dalam
penelitian ini berlokasi di Kabupaten Pangkep tepatnya di Pulau Salemo. Alasan
saya memilih lokasi penelitian di Kabupaten Pangkep untuk mengetahui inovasi
pelayanan publik kelas perahu di Pulau Salemo Kabupaten Pangkep.
2. Waktu Penelitian

Penelitian im di lakukan selama kurang lebih 2 (dua) bulan setelah seminar
proposal dilaksanakan.
B. Jenis Penelitian

Menurut  Sugiyono (2016:9) metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menelii pada kondisi obyek yang alamiah
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Penelitian kualitatif adalah
sebuah penelitian riset yang sifatnya deskripsi, cenderung menggunakan analisis
dan lebih menampakkan proses maknanya. Sementara metode deskriptif adalah
sebagai prosedur pemecahan maslah yang diselidikt dengan menggambarkn atau
melukiskan keadaan suatu sujek atau objek penelitian (seseorang, lembaga,
masyarakat dan lain sebagainya) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang
tampak atau sebagaimana adanya.
C. Jenis dan Sumber data

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian initerdiri dari atas:
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1. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari narasumber atau
informan yang mengetahui dan berkompoten dengan pelaksanaan penelitian
ini dalam hal inovasi pelayanan publik kelas perahu di Pulau Salemo
Kabupaten Pangkep.

2. Data Sekunder yaitu data yang di peroleh dari dokumentasi, catatan-cacatan,
serta dokumentasi lain yang berfungsi sebagai data penunjang dan pelengkap
informasi yang dibutuhkan dalam hal inovasi pelayanan publik kelas perahu di
Pulau Salemo Kabupaten Pangkep.

D. Informan Penelitian

Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian. Informan
merupakan orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang akan diteliti.

Dalam penelitian ini dipilih beberapa orang sebagai informan utama yang

berperan penting dalam inovasi pelayanan publik kelas perahu di Pulau Salemo

Kabupaten Pangkep.
Tabel 3.1 Informan Penelitian
No Informan Jabatan
1 | Rukmini, S.Pd., M.Pd Bidang Kebudayaan Dinas Pendidikan
Kab. Pangkep
2 | Adamang, Sp.Pd Guru di Kelas Perahu
3 | Pahmi Siswa Kelas Perahu
4 | Husnawati Orangtua Siswa

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penulisan ini, metode pengumpulan data yang penulis tempuh adalah

sebagai berikut :
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1. Observasi yaitu metode penelitiaan dengan melakukan pengamatan secara
langsung pada obyek penelitian untuk mendapatkan data atau yang dibutukan
dalam penyusunan skripsi.

2. Interview atau wawancara adalah metode penelitian yang dilakukan oleh
penulis langsung dengan mengadakan tanya jawab secara lisan kepada
infroman.

3. Dokumentasi penelitian ini dilakukan dengan cara memperoleh laporan dan
dokumen lainnya yang erat hubungannya dengan objek penelitian dan
membaca literatur sebagai dasar teori yang akan dijadikan sebagai landasan
teoritis dalam penulisan proposal.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data deskriptif kualitatif. Analisis data kualitatif merupakan bentuk
penelitian vang bersifat atau memiliki karakteristik bahwa datanya dinyatakan

dalam keadaan yang sewajarnya dan sebagaimana adanya (Nawawi, H., 1993).

Ada beberapa langkah dalam proses analisis data kualitatif, yaitu (lii et al.,

2017) :

1. Penyusunan data

2. Klasifikasi data

3. Pengolahan data

4. Penyimpulan data.

Berdasarkan pendapat tersebut, dalam kaitannya menganalisis data kualitatif

maka langkah-langkah yang ditempuh oleh peneliti adalah sebagai berikut:




1. Penyusunan Data
Penyusunan data ini dimaksud untuk mempermudah dalam menilai
apakah data yang dikumpulkan itu sudah memadai atau belum dan data yang
didapat berguna atau tidak dalam penelitian sehingga dilakukan seleksi
penyusunan.
2. Klasifikasi Data
Klasifikasi data dimaksudkan sebagai usaha untuk menggolongkan data
yang didasarkan pada kategori yang diteliti. Penggolongan ini disesuaikan
dengan sub-sub permasalahan yang telah dibuat sebelumnya berdasarkan
analisa vang terkandung dalam masalah itu sendiri.
3. Pengolahan Data
Setelah semua data dan fakta terkumpul, selanjutnya data tersebut
diseleksi, kemudian diolah sehingga sistematis, jelas dan mudah untuk
dipahami menggunakan teknik analisis data kualitatif.
4. Penyimpulan Data
Kegiatan ini dilakukan dengan cara menghubungkan data atau fakta yang
satu dengan yang lain sehingga dapat ditarik kesimpulan dan jelas
kegunaannya. Langkah 1 dilakukan dalam analisis data kualitatif vaitu
penarikan kesimpulan dan verifikasi, Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti yang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya (Sugiyono,

2009).




Dari keempat metode analisis data diatas maka penulis menyimpulkan
bahwa, terealisasinya keempat metode ini setelah semua data-data yang
diperlukan dan dibutuhkan sudah diperoleh, kemudian akan difilter mana data
yang diperlukan untuk menyelesaikan penelitian ini dan mana yang tidak.

G. Pengabsahan Data

Studi  kasus ini© menggunakan penelitian pendekatan kualitataif
mengajukan empat kriteria keabsahan dan keajegan yang diperlukan dalam suatu
penelitian pendekatan kualitatif. Menurut Patton ada-4 macam triangulasi sebagai
teknik pemeriksaan untuk mencapai keabsahan, yaitu :

a) Triangulasi data

Mengguanakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil
wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai icbih dari
satu subjek yang dianggap memeiliki sudut pandang yang berbeda.

b) Triangulasi Pengamat

Adanya pengamat di luar peneliti yang turut memeriksa hasil
pengumpulan data. Dalam penelitian ini, dosen pembimbing studi kasus
bertindak < Sebagai pengamat (expert judgement) yang memberikan
masukan terhadap hasil pengumpulan data.

¢) Triangulasi Teori

Penggunaan berbagai teori yang berlaianan untuk memastikan
bahwa data yang dikumpulkan sudah memasuki syarat. Pada penelitian ini,

berbagai teori telah dijelaskan pada bab 11 untuk dipergunakan dan

menguji terkumpulnya data tersebut.
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d) Triangulasi metode

Penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatu hal, seperti
metode wawancara dan metode observasi. Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan metode wawancara yang ditunjang dengan metode observasi

pada saat wawancara dilakukan.




BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis Kabupaten Pangkep

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan merupakan daerah bagian barat
dari Provinsi Sulawesi Selatan, dengan Ibukota Pangkajene dan sebagai
pusat kegiatan dan wilayah di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, selain
itu karena letaknya yang sangat strategis dekat dengan I[bukota Provinsi
Sulawesi Selatan. Berdasarkan letak astronomi, Kabupaten pangkajene dan
kepulauan berada pada 11.00° Bujur Timur dan 040. 40° — 080. 00’ Lintang
Selatan.

Secara Administratif Luas wilayah Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan 12.362,73 Km’ (setelah diadakan analisis Bakosurtanas) untuk
wilayah laut seluas 11.464 44 Km?, dengan daratan seluas 898,29 Km2, dan
panjang garis pantai di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan yaitu 250
Km, yang membentang dari barat ke timur. Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan memiltki 13 kecamatan, dengan 9 kecamatan terletak pada
wilayah daratan dan 4 kecamatan terletak di wilayah kepulauan.

Batas administrasi dan batas fisik Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan adalah sebagai berikut :

a) Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Barru.
b} Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Maros.

c) Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bone.
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d) Sebelah Barat berbatasan dengan Pulau Kalimantan, Pulau Jawa dan
Madura, Pulau Nusa Tenggara dan Pulau Bali.

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan merupakan kabupaten yang
struktur wilayah terdiri atas 2 bagian utama yang membentuk kabupaten ini
yaitu :

a. Wilayah Daratan

Wilayah daratan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan ditandai
dengan bentang alam wilayah dari daerah dataran rendah sampai
pegunungan dengan luas wilayah daratan 898,29 Km? , dengan potensi
cukup besar juga terdapat pada wilayah daratan ditandai dengan
terdapatnya sumber daya alam berupa hasil tambang, seperti batu bara,
marmer, dan semen. Disamping itu potensi pariwisata alam yang mampu
menambah pendapatan daerah.
b. Wilayah Kepulauan

Wilayah kepulauannya membentang dengan luas wilayah laut
11.464,44 Km?, dengan pulau sebanyak 115 pulau, 73 pulau berpenghuni
dan 42 yang tidak berpenghuni, merupakan wilayah yang memiliki
kompleksitas yang sangat urgen untuk dibahas, wilayah kepulauan
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan memiliki potensi wilayah yang
sangat besar untuk dikembangkan secara lebih optimal, untuk mendukung
perkembangan wilayah Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.

Pemerintah Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan sampai pada Tahun

2017, wilayah administratifnya mencakup 13 Kecamatan, 4 Kecamatan
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Kepulauan, yakni Kecamatan Liukang Tangaya, Liukang Kalmas, Liukang
Tupabbiring, Liukang Tupabbiring Utara, 9 Kecamatan Daratan yakni;
Pangkajene, Minasatene, Balocci, Tondong Tallasa, Bongoro, Labakkang,
Ma’rang, Segeri, dan Mandalle dengan jumlah desa/ke¢lurahan sebanyak
103.
. Iklim

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan kondisi tipe iklim ini menjadi
iklim tipe C1 dengan bulan kering < 2 bulan, iklim tipe C2 dengan bulan
kering 2-3 bulan, dan iklim dengan bulan kering 3 bulan. Keduanya
memiliki bulan basah antara 5-6 bulan secara berturut-turut dalam satu
tahun dengan curah hujan rata-rata 2.500-3.000 mm/tahun. Tipe ini
merupakan tipe iklim agak basah.

Temperatur udara di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan berada
pada kisaran 21” sampai dengan 31” atau rata-rata 26,4”C. Keadaan angin
berada pada kecepatan lemah sampai sedang. Tempat pendeteksiaan hujan
berada di stasiun tabo-tabo, leang lonrong dan stasiun segeri. Pada tahun
2006 curah hujan tertinggi mencapai 640/131 hari hujan berdasarkan catatan
dari stasiun tabo-tabo dengan kelembapan yang tidak merata.

Seperti halnya kondisi iklim pada umumnya di Wilayah Sulawesi
Selatan, maka wilayah Kabupaten Pangkep mengenal dua musim, yaitu
musim hujan dan musim kemarau. Lama dan bulan jatuhnya awal setiap

musim sangat bervariasi dari satu daerah ke daerah yang lain.
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Rata-rata curah hujan pada pemantauan beberapa stasiun periode
tahun 2017 dan tipe iklim menurut Schmidt dan Ferguson (1951) setiap
wilayah mempunyai curah hujan yang berbeda-beda. Jumlah statsiun curah
hujan di Kabupaten Pangkep sebanyak 3 lokasi, yakni Stasiun Tabo-Tabo,
Leang Lonrong, dan Segeri. Untuk melihat kondisi curah hujan di wilayah
Kabupaten Pangkep akan digunakan data dari stasiun Tabo-Tabo, dimana
memperlihatkan bahwa Hujan tertinggi dalam kurun waktu tahun 2017
terjadi pada bulan Desember dan Nopember, yakni masing-masing sebesar
75 dan 327 mm. Sedangkan jumlah hari huyjan terbanyak terjadi pada bulan
Januari, yakni sebanyak 31 hari dan terendah pada bulan Agustus dan
September dengan tidak ada hari hujan.

Secara umum, Kabupaten Pangkep mempunyai iklim sub tropis dan
berdasarkan data vang diperoleh memperiihatkan bahwa suhu udara rata-
rata terjadi antara 27-34 derajat celcius. Sedangkan kelembaban udara rata-

rata terjadi antara 1,47-12,50%.

. Topografi dan Kemiringan Lereng

Kondist topograti merupakan elemen yang sangat mempengaruhi
dalam penentuan kesesuaian pemanfaatan lahan atau kemampuan daya
dukung lahan. Kondisi topografi yang relatif bervariasi. Pada daerah
kawasan pesisir menunjukan topografi yang relatif datar (kelerengan 0-2%)
dengan ketinggian antara 0-25 mdpl, sementara pada daerah non pesisir
dengan kelerengan 2-25% dan berada pada ketinggian 25-50 mdpl

Kecamatan Pangkajene tumbuh pada dataran rendah dengan limitasi
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perkembangan berupa kondisi topografi wilayah yang datar berada pada
tempat-tempat yang saat ini merupakan pusat-pusat permukiman,

Morpologi perkembangan fisik ruang kawasan tumbuh pada daerah
datar di sepanjang pinggir jalan yang sudah terbentuk dengan limitasi
perkembangan berupa lahan pertanian dan kebun campuran serta areal
pertambakan.

Kemiringan lereng pada kawasan permukiman perkotaan di
Kecamatan Pangkajene terbagi menjadi 3 kategori, yakni 0-8%, kemiringan
8-15% dan kemiringan 15-25%, sehingga hampir keseluruhan kawasan
permukiman perkotaan ini tergolong dalam ketinggian 0-8%.

. Sektor Pendidikan di Kabupaten Pangkep

Sektor pendidikan di Kabupaten Pangkep mempunyai sarana sekolah
SD negeri maupun swasta sebanyak 303 sekolah, sekolah SMP negeri
maupun swasta sebanyak 89 sekolah, sekolah SMA neger1 maupun swasta
sebanyak 33 sekolah, dan sekolah SMK negeri maupun swasta sebanyak 14
sekolah dan di Kabupaten Pangkep juga menyiapkan sekolah luar biasa
(SLB) untuk anak yang berkebutuhan khusus sebanyak 2 sekolah masing-
masing 1 negeri dan | swasta, hal ini dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.1. Jumlah sekolah di Kabupaten Pangkep tahun 2022

No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 SD 303
2 SMP 89
3 SMA 33
4 SMK o 14
S SLB 2
Total 441

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Pangkep, 2022
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3. Profil Kelas Perahu

Kelas Perahu terletak di pulau Salemo Kecamatan Likang Tupabiring
Utara Kabupaten Pangkep. Kelas Perahu dibentuk dengan tujuan untuk
mengurangi angka putus sekolah yang berada di wilayah kepulauan
pangkep.

Kelas Perahu adalah tempat belajar bagi siswa pada perahu yang
digunakannya untuk melaut. scbagai sebuah layanan pendidikan di daerah
kepulauan Kabupaten Pangkep bagi siswa vang melaut dengan sistem
belajar Mandirt dengan menggunakan LKS. Merupakan sebuah upaya
membantu member1 pelayananan “Pendidikan Untuk Semua” terhadap
banyaknya anak putus sekolah dan tidak melanjutkan pendidikan di daerah
kepulauan Kabupaten Pangkep baik karena anak tersebut bekerja
membantu orang tua maupun karena kondisi ekonomi untuk kelangsungan
kehidupannya.

Pada Pelaksanaan Proses Pembelajaran dilaksanakan dengan
pendekatan Pembelajaran yang menyenangkan dan Ramah Anak sesuai
dengan tempat siswa berada. Kegiatan Guru dalam pembelajaran dengan
cara mendampingi siswa yang berada di kelas perahu untuk melaksanakan
pembelajaran, dengan kegiatan:

1. Penjelasan Materi, Pemberian Tugas dan pembimbingan.

9

Penugasan siswa pada LKS.

et

Pembelajaran berbasis lingkungan wilayah kepulauan.

4. Penilaian.
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5. Untuk mengukur ketercapaian PBM guru menggunakan LKS, Buku
Tugas dan Portofolio siswa untuk penilaian. Untuk dapat mengetahui
keberlangsungan pembelajaran di kelas perahu keterlibatan Pengawas
sekolah dan kepala sekolah untuk melaksanakan monev dan
melaporkan kegiatan tersebut.

Berikut ini jumlah siswa Kelas Perahu Pulau Salemo Kabupaten
Pangkepdari tahun 2016 - 2021:

Tabel 4.2. Daftar Siswa Kelas Perahu

Jumlah Siswa Kelas Perahu
No Tahun SD SMP
1\ 2016-2017 2 siswa 5 siswa
2. 2018-2019 2 siswa 3 siswa
3. 2020-2021 5 siswa 3 siswa
4. 2022-sekarang - -

Sumber: Data Sekunder, 2022

Pelayanan Kelas Perahu hanya melayani siswa yang tidak sempat
mengikuti pelajaran di sekolah karena pergi membantu orang tua melaut.
Dan guru yang memiliki anak didik di sekolah yang tidak mengikuti jam
pelajarannya karena pergi melaut, maka guru tersebut pergt mengunjungi
siswa tersebut untuk memberikan pembelajaran atau Lembar Kerja Siswa
yang tidak sempat diikuti di kelas reguler.

B. Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan teori Syafaruddin (2012) untuk melihat inovasi

pelayanan publik di Pulau Salemo Kabupaten Pangkep yaitu: keuntungan relatif,
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kompatibel, kompleksitas, triabilitas, observabilitas. Serta faktor vyang

mempengaruhi Inovasi Pelayanan Publik Kelas Perahu di Pulau Salemo

Kabupaten Pangkep, maka akan diuraikan diuraikan dalam hal ini:

1. Inovasi Pelayanan Publik Kelas Perahu di Pulau Salemo Kabupaten
Pangkep

Pelayanan pendidikan di Kelas Perahu memberi kesempatan kepada semua
anak untuk tetap bersekolah, baik yang terdaftar di sekolah reguler oleh
pemerintah maupun yang dikelola masyarakat dengan tidak diskriminatif
dalam memberikan layanan dan bersifat ramah anak. Proses pembelajaran
pada Kelas Perahu disesuaikan dengan kondisi siswa pada saat melaut dan
pada saat siswa tidak melaut. Schingga Pembelajaran tetap dilaksanakan di
tempat siswa berada.

Pemerintah Kabupaten Pangkep dalam hal ini Dinas Pendidikan
Kabupaten Pangkep dalam menunjang pendidikan membuat inovasi kelas
perahu di pulau Salemo Kecamatan Likang Tupabiring Utara, melalut inovasi
tersebut, diharapkan dapat memberikan pelayanan pendidikan berdasarkan
pada 5 prinsip pelayanan, yakni :

a. Keuntungan relatif
Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya bahwa keuntungan relatit
maksudnya sejauh mana satu inovasi dianggap menguntungkan bagi
penerimanya. Bermanfaat atau tidaknya suatu inovasi, dapat diukur
berdasarkan nilai kemanfaatannya, baik dalam aspek ekonomi, sosial,

kesenangan, kepuasan, atau karena mempunyai komponen yang sangat
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penting. Dengan semakin menguntungkan bagi penerima makin cepat
tersebarnya inovasi. Dalam hal ini keuntungan dari inovasi pelayanan publik
Kelas Perahu di Pulau Salemo Kabupaten Pangkep.

Melalui observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa inovasi layanan
Kelas Perahu di Pulau Salemo sangat bermanfaat bagi anak-anak karena
mengurangi angka putus sekolah yang berada di wilayah kepulauan
pangkep. Inovasi ini sangat membantu bagi anak yang melaut karena
mereka membantu orangtua mencari nafkah schingga mereka tetap bisa
mengenyam pendidikan dan terdaftar sebagai siswa di sekolahnya masing-
masing. Kelas Perahu adalah tempat belajar bagi siswa pada perahu yang
digunakannya untuk melaut.

Manfaat kelas perahu menjadikan anak-anak pulau vyang ikut
membantu orang tuanya bekerja tidak ketinggalan pelajaran di kelas.
Mereka dapat belajar di perahu dan di ruang kelas. Guru dengan pro aktif
membantu dengan memberikan tugas di Lembar Siswa dan mengoreksi juga
menjelaskan materi setelah anakOanak tersebut kembali ke darat. Jika anak-
anak tersebut tidak melautpun mereka diperbolehkan untuk dating ke
sekolah bergabung dengan temannya di ruang kelas seperti biasa untuk
mengikuti pelajaran. Kelas perahu memberikan manfaat bagi sekolah-
sekolah yang berada di pulau Kabupaten Pangkajene. Program kelas perahu
telah berjalan di 19 Sekolah Dasar yang ada di 16 pulau dari 117 pulau yang
ada di Kabupaten Pangkep. Dalam setiap pulau hanya memiliki 1-2 Sekolah

dasar saja dan beberapa kelas. Namun guru-guru khusunya di Pulau Sakuala
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sangat berperan penting intuk memberikan kemudahan belajar bagi anak-
anak pulau, pelayanan yang cepat, mudah dan tidak berbayar. Namun
diperlukan kebijjakan dan Pemerintah Kabupaten Pangkep untuk
memberikan insentif bagi guru-guru sebab mayoritas guru di pulau
kabupaten Pangkep adalah guru honorer (guru negeri 20 dan guru honorer
20), guru honorer hanya diberikan gaji 350.000/3 bulan. Seperti yang di
katakan oleh Ibu Rukmini, S.Pd.,M.Pd bahwa:

“inovasi kelas perahu adalah sebuah layanan yang lebih memudahkan

peserta didik mendapatkan pembelajaran. Mellalui inovast ini kita

berusaha mencegah anak-anak putus sekolah. Keuntungan dari inovasi
yang pertama, memudabhkan peserta didik mendapatkan hak
belajarnya, tidak terlalu repot, mereka belajar melalui Lembar Kerja

Siswa (LKS) atau tugas untuk mercka kerjakan dt luar kelas atau saat

pulang melaut. Dalam artian tidak fokus pada waktu yang ditentukan

sekolah. Mereka lebih mudah mengatur waktu belajarmya.”

(Wawancara dengan R, 14 Juni 2022).

Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa pelayanan
pendidikan meclalui layanan “Kelas Perahu” memberikan kesempatan
kepada semua anak untuk tetap belajar atau bersekolah di luar ruangan
sekolah, pembelajaran melalui pemberian Lembar Kerja Siswa adalah satu
cara siswa memperoleh nilai belajar. Inovasi pelayanan Kelas Perahu
memberi kemudahan peserta didik memperoleh pendidikan sehingga peserta
didik tidak terlalu repot.

Kelas Perahu telah memberikan kontribusi dengan baik. Setiap siswa
yang harus meninggalkan pelajarannya di sekolah hanya untuk membantu

orangtua melaut akan diberikan kesempatan oleh pihak sekolah agar siswa

tersebut tetap bisa belajar meskipun harus di luar kelas seperti perahu kapal
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dan bagan sehingga mereka tetap bisa melanjutkan pendidikannya dan tidak
putus sekolah. Seperti yang di katakan oleh Bapak Adamang, S.Pd selaku
guru di Kelas Perhu Pulau Salemo Kabupaten Pangkep bahwa:

“inovasi kelas perahu mampu menekan siswa yang putus sekolah

karena kalau kita lihat di kepulauan rata-rata pekerjaannya nelayan

jadi kadang sebagian anak-anak pergi membantu orangtuanya melaut.

Untuk memfasilitasi anak ini agar tidak putus sekolah adalah dengan

inovasi kelas perahu ini. Keuntungan inovasi ini terhadap anak ialah

bisa memperoleh pembelajaran, mendpatkan haknya sebagai seorang
siswa karena sebelum ada kelas perahu pergi atau jarang ke sekolah.

Dan sesuai kebutuhan anak dengan cara memberikan tugas dan

Lembar Kerja Siswa (LKS)” (Wawancara dengan A, 15 Juni 2022).

Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa pelayanan kelas
perahu menckan angka putus sekolah, memudahkan memperoleh
pembelajaran bagi anak nelayan di Pulau Salemo Kabupaten Pangkep.

Kelas perahu dinilai merupakan pemenuhan dar harapan publik. Pada
tahun 2014 di Kabupaten Pangkep, ijazah yang paling banyak di tamatkan
adalah SD, dan hanya berjumlah 27,99 persen, dan rata-rata anak usia SD
tamat selama 7,31 tahun dan normalnya 6 tahun. Anak-anak nelayan
membutuhkan pelayanan pendidikan vang lebth pro aktif dari gurunya agar
mereka tidak putus sekolah. Di anak-anak kelas tinggi, kelas 4, 5, 6 rata-rata
yang putus sekolah 2-3 persen tiap tahun dengan adanya kelas perahu tidak
ditemuan lagi anak-anak yang putus sekolah khususnya di Pulau Salemo.

Berikut hasil wawancara dengan Ibu Husnawati, salah satu orangtua
siswa Kelas Perahu di Pulau Salemo Kabupaten Pangkep:

“sebagai orangtua, saya sangat bersyukur atas kebijakan pemerintah

melalui layanan belajar di Kelas Perahu sehingga anak-anak saya

masih bisa memperoleh pembelajaran sambil membantu bapaknya
melaut.” (Wawancara dengan H, 15 Juni 2022).
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Senada dengan yang diungkapkan oleh Pahmi, salah satu siswa Kelas
Perahu di Pulau Salemo Kabupaten Pangkep:

“saya sangat senang karena semenjak ada Kelas Perahu saya tidak
ketinggalan pelajaran, saya bisa membantu orantua melaut tanpa takut

ketinggalan pelajaran di sekolah.” (Wawancara dengan P, 15 Juni
2022).

Dari pernyataan di atas diketahui bahwa layanan Kelas Perahu
memberikan manfaat besar bagi siswa di Pulau Salemo Kabupaten Pangkep,
melalui inovasi ini anak-anak masih dapat memperoleh pembelajaran sambil
membantu orangtua mereka melaut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan dapat
distmpulkan bahwa setelah munculnya layanan publik inovasi Kelas Perahu
di tahun 2016, angka putus sekolah semakin berkurang setiap tahunnya
karena memudahkan memperoleh pembelajaran bagi anak nelayan. Hal ini
menunjukkan bahwa Kelas Perahu memberikan manfaat kepada anak-anak
di Pulau Salemo Kabupaten Pangkep.

. Kompatibel

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa kompatibel artinya
tingkat kesesuaian inovasi dengan nilai, pengalaman lalu dan kebutuhan dari
penerima. Inovasi yang tidak sesuai dengan nilai atau norma yang diyakini
oleh penerima tidak akan diterima secepat inovasi yang sesuai dengan

norma yan ada di masyarakat. Dalam hal ini kesesuaian atau nilai-nilai dari
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inovasi pelayanan publik Kelas Perahu di Pulau Salemo Kabupaten
Pangkep.

Melalui observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa inovasi layanan
Kelas Perahu di Pulau Salemo sangat cocok dan dapat diterima dengan baik
oleh anak dan orangtua, hal ini dibuktikan dengan banyaknya anak-anak
vang aktif mengikuti pembelajaran di Kelas Perahu, meskipun kondidinya
terbilang rumit atau tidak biasa, namun anak-anak semangat belajar sambil
membantu orangtua melaut. Seperti vang di katakan oleh Rukmini,
S.Pd.,M Pd bahwa:

“Kelas Perahu sangat cocok, sangat pas untuk kebutuhan anak-anak

yang melaut. Dan sangat cocok untuk kondisi geografis Kabupaten

Pangkep dan Kepulauan karena ketika mereka melaut dan kita beri

pelayanan sesuai dengan kondisi di atas perahu, Dan sesuai dengan

nilai yang diyakim oleh anak-anak yaitu melalui kelas perahu mereka
memperoleh nilai kejujuran, kebersamaan. Guru yang mendampingi
memiliki tanggungjawab dan berusaha menerapkan agar anak-anak
mengerjakan dengan tugas kejujuran dan kebersamaaan dengan
teman-temannya, maka mereka tetap menjaga dan bertindak sesuai

aturan di sekolah reguler pada umumnya” (Wawancara dengan R, 14

Juni 2022},

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa layanan
inovasi Kelas Perahu sangat cocok dengan kondisi untuk kebutuhan anak-
anak di Pulau Salemo. Meski dilakukan di luar ruang atau diluar sekolah,
namun tetap mengandung nilai kejujuran dan kebersamaan. Anak-anak tetap
diajarkan mengerjakan tugas dengan kejujuran dan kebersamaan dengan
teman-temannya di Kelas Perahu.

Hadimya inovasi pelayanan memberi ruang kepada anak di kepulauan

untuk memperoich pembelajaran. Anak-anak lebih fleksibel atau lebih
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mudah mengatur wktu mereka antara melaut dengan mengerjakan tugas.
Karena sifatnya yang fleksibel sehingga tidak ada aturak ketat atau tekanan
yang bertentangan dengan norma. Seperti yang di katakan oleh Bapak
Adamang, S.Pd selaku guru di Kelas Perhu Pulau Salemo Kabupaten
Pangkep bahwa:

“Inovasi Kelas Perahu sesuai dengan norma, karena pada pelayanan

inovasi ini anak-anak lebih fleksibel dengan waktu mereka, sehingga

tidak ada tekanan atau yang bertentangan nilai-nilai dan norma.”

(Wawancara dengan A, 15 Juni 2022).

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa layanan
inovasi Kelas Perahu sifatnya fleksibel sehingga tidak ada indikasi
melenceng dari nilai-nilai atau norma sehingga dapat diterima dengan baik
oleh anak-anak di Pulau Salemo.

Berikut hasil wawancara dengan Ibu Husnawati, salah satu orangtua
siswa Kelas Perahu di Pulau Salemo Kabupaten Pangkep:

“sejauh ini di Kelas Perahu tidak ada kejadian atau kasus yang

bertentangan dengan nilai dan norma, justru sangat bermanfaat bagi

kami dan anak-anak di Pulau Salemo.” (Wawancara dengan H, 15

Juni 2022).

Senada dengan yang diungkapkan oleh Pahmi, salah satu siswa Kelas
Perahu di Pulau Salemo Kabupaten Pangkep:

“sesuai norma dan nilai yang berlaku, tidak ada tindakan yang
melanggar aturan jadi dapat diterima dengan baik.” (Wawancara
dengan P, 15 Juni 2022).

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa layanan inovasi
Kelas Perahu tidak bertentangan dengan nilai-nilai dan norma yang berlaku

di masyarakat Pulau Salemo Kabupaten Pangkep.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan di atas dapat
disimpulkan bahwa layanan inovasi Kelas Perahu sifatnya fleksibel
sehingga tidak ada tekanan yang bertentangan dengan nilai-nilai dan norma
yang berlaku di masyarakat Pulau Salemo Kabupaten Pangkep.

. Kompleksitas

Pada pembahasan sebelumnya dijelaskan bahwa kompleksitas yaitu
suatu inovasi memiliki tingkat kesukaran untuk memahami dan
menggunakan inovasi bagi penerimanya. Dalam hal ini kesukaran layanan
inovasi Kelas Perahu dipahami oleh anak-anak di Pulau Salemo Kabupaten
Pangkep.

Melalui observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa inovasi layanan
Kelas Perahu di Pulau Salemo mudah dipahami oleh anak-anak di Pulau
Salemo Kabupaten Pangkep karena layanannya terbuka dan tidak mematok
pada waktu tertentu. Meski pada awal kemunculannya penerapannya sulit
dipahami, namun seiring berjalannya waktu anak-anak dapat memahami
alur dari layanan inovasi Kelas Perahu ini. Seperti yang di katakan oleh
Rukmini, S.Pd.,M.Pd bahwa:

“kalau kendala pasti ada, yang pertama, mindser sebagian dari pelaku

kegiatan ini tentu harus kita ubah, cara berpikir, mereka yang dulu

belajar dalam ruang kelas, berada dalam waktu belajar sudah teratur
atau ditetapkan oleh sekolah. Jadi pikiran anak-anak itu, kelas perahu
itu ada kelas di perahu, jadi mereka naik di perahu berbondong-
bondong, siswanya datang belajar untuk mereka katanya belajar dan
kehiling-keliling pulau, padahal kelas perahu sesungguhnya kita
membuka layanan bahwa biar anak-anak pergi melaut dan pulangnya
bisa belajar dimana saja dan kapan saja dan lebih mudah hanya
menggunakan Lembar Kerja Siswa yang lebih praktis. Melalui

kebijakan ini atau pelayanan ini mereka lebih fleksibel mengatur jam
belajarnya. Jadi sebenarnya pelayanan ini membuat lebih mudah anak-
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anak atau dalam artian kita menolong anak-anak untuk tidak putus
sckolah™ (Wawancara dengan R, 14 Juni 2022).

Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa layanan inovasi
Kelas Perahu memudahkan anak-anak dalam memperoleh pembelajaran,
bersifat fleksibel jadi mudah diterima dan dipahami oleh anak-anak di Pulau
Salemo.

Layanan Kelas Perahu pada prinsipnya tidak memberatkan anak,
tetapi berupaya memberikan kemudahan kepada anak mendapatkan layanan
pendidikan, mempermudah memperoleh haknya untuk belajar sambit
melaut. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Adamang, S.Pd selaku guru di
Kelas Perhu Pulau Salemo Kabupaten Pangkep bahwa:

“Kendala dalam pelayanan inovasi kelas perahu bagi siswa yang

pertama, saat mengerjakan tugas di atas perahu karena terkendala

cuaca karena besar ombak, hujan. Kendala bagi guru yaitu terkadang
anak-anak yang tidak mengerjakan tugas dia bawa kembal: LKS nya,
sehingga guru kembali memberi penjelasan dan pengertian kepada
anak tentang tugas yang tidak selesi tersebut. Pemberian layanan

Kelas Perahu tidak memberatkan anak, justru kita memberikan

bagaimana supaya anak mendapatkan layanan dan bagaimana

mendapatkan haknya dia untuk belajar, misalnya pada saat
memberikan Lembar Kerja Siswa, kita tidak memberikan soal yang

sulit karena dia kan kerja atau melaut.” (Wawancara dengan A, 15

Juni 2022).

Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahu bahwa layanan inovasi
Kelas Perahu mudah dipahami oleh anak-anak karena sifatnya tidak
memberatkan tetapi tujuannya memudahkan anak mendapatkan hak

belajarnya, misalnya memberikan soal yang tidak sulit, tidak seperti anak di

sekolah reguler.




56

Berikut hasil wawancara dengan Ibu Husnawati, salah satu orangtua
siswa Kelas Perahu di Pulau Salemo Kabupaten Pangkep:

“mudah dipahami, tugas-tugasnya juga tidak susah karena sejauh ini

anak-anak tidak pernah mengeluh belajar di Kelas Perahu.”

(Wawancara dengan H, 15 Juni 2022),

Senada dengan yang diungkapkan oleh Pahmi, salah satu siswa Kelas
Perahu di Pulau Salemo Kabupaten Pangkep:

“tidak sulit karema guru datang saja memberikan LKS untuk

dikerjakan, setelahnya bebas ki waktu pengerjaannya, tidak ditekan

harus selesai pada saat itu juga.” (Wawancara dengan P, 15 Juni

2022).

Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa layanan inovasi Kelas
Perahu mudah dipahami oleh anak-anak di Pulau Salemo, pemberian
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang mudah dipahami dan dikerjakan oleh anak
serta diberi waktu yang cukup dalam dalam mengerjakan LKS tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan di atas dapat
disimpulkan bahwa layanan inovasi Kelas Perahu memudahkan anak-anak
dalam memperoleh pembelajaran, bersifat fleksibel jadi mudah diterima dan
dipahami oleh anak-anak di Pulau Salemo, misalnya memberikan soal yang
tidak sulit, tidak seperti anak di sekolah reguler.

. Trnabilitas

Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya bahwa triabilitas artinya
suatu inovasi yang ada apakah dapat dicoba atau tidak dalam kehidupan
penerima. Suatu inovasi harus benar-benar dapat dicobakan oleh penerima.

Dalam hal ini layanan inovasi Kelas Perahu dapat diterapkan atau tidak

dalam kehidupan anal-anak di Pulau Salemo Kabupaten Pangkep.
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Melalui observasi vang dilakukan oleh peneliti bahwa di awal
kemunculannya pada tahun 2016 inovasi layanan Kelas Perahu telah
direalisasikan kepada anak-anak khususnya di Pulau Salemo Kabupaten
Pangkep, anak-anak yang membantu orangtuanya melaut dan tidak dapat
mengikuti pelajaran di sekolah reguler telah aktif mengikuti pembelajaran di
Kelas Perahu. Melalui Kelas Perahu, anak-anak yang ketinggalan pelajaran
di sekolahnya karena tidak mengikuti pelajaran dengan alasan pergi melaut
dapat memperoleh hak belajarnya di Kelas Perahu. Seperti yang di katakan
oleh Rukmini, S Pd. . M.Pd bahwa:

“Kelas Perahu bisa direalisasikan, karena sudah beberapa anak-anak

kita dari yang selama ini melaut dan mereka mau berhenti sekolah

sekarang kembali lagi sekolah melalui Kclas Perabu.” (Wawancara

dengan R, 14 Jum 2022).

Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa tayanan inovasi
Kelas Perahu telah direalisasikan dalam kehidupan masyarakat di kepulauan
khusunya di Pulau Salemo Kabupaten Pangkep, hal ini dibuktikan dengan
banyaknya anak yang kembali bersekolah melaui Kelas Perahu setelah
selama ini ingin berhenti karena melaut.

Pelayanan publik di bidang Pendidikan seperti Inovasi Kelas Perahu
perlu dilanjutkan atau bahkan diperluas lagi ke berbagai daerah atau wilayah
kepulauan agar anak-anak yang kesulitan memperoleh hak belajarnya diberi
kemudahan. Seperti vang di katakan oleh Bapak Adamang, S.Pd selaku guru
di Kelas Perhu Pulau Salemo Kabupaten Pangkep bahwa:

“dapat direalisasikan karena program ini selalu berlanjut, karena anak-

anak di kepulauan membutuhkan pelayanan pendidikan” (Wawancara
dengan A, 15 Juni 2022).
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inovast Kelas Perahu berjalan di Pulau Salemo Kabupaten Pangkep. Namun,
kendala yang dimaksud tidak terlalu memberatkan atau berpengaruh pada
layanan movasi Kelas Perahu. Adapun kendala pada layanan inovasi Kelas
Perahu Pulau Salemo Kabupaten Pangkep, yaitu:
1) Mindset
Mindset adalah pola pikir. Dimana awal kemunculan layanan
inovasi Kelas Perahu banyak yang yang beranggapan bahwa makna dari
Kelas Perahu adalah perahu yang disiapkan untuk belajar seperti pada
sekolah pada umumnya.Inonasi Kelas Perahu maksudnya adalah layanan
bagi anak yang tidak mengikuti pelajaran di sekolah karena pergi melaut,
dengan adanya inovasi ini guru yang mata pelajarannya tidak diikuti anak
tersebut mendatangi dan membenkan Lembar Kerja Siswa (LKS)
sebagai pengganti pelajaran yang tidak diikutinya, sehingga nak tersebut
mendapatkan nilai. Hal ini seperti yang di katakan oleh Rukmini,
S.Pd. M .Pd bahwa:
“salah satu kendala saat pertama kali inovasi Kelas Perahu dibuka
adalah, mindset sebagian dari pelaku kegiatan ini tentu harus kita
ubah, cara berpikir, mereka yang dulu belajar dalam ruang kelas,
berada dalam waktu belajar sudah teratur atau ditetapkan oleh
sekolah. Jadi pikiran anak-anak itu, kelas perahu itu ada kelas di
perahy, jadi mereka naik di perahu berbondong-bondong, siswanya
datang belajar untuk mereka katanya belajar dan keliling-keliling
pulau.” (Wawancara dengan R, 14 Juni 2022).
Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa salah satu

kendala di awal kemunculan inovasi Kelas Perahu adatah mindset atau

pola pikir dari anak-anak di Pulau Salemo Kabupaten Pangkep.



66

) Terkendala cuaca karena besar ombak, hujan saat engerjakan tugas di
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kadang menjadi kendala pada layanan inovasi Kelas Perahu, misalnya
saat mengerjakan tugas tiba-tiba hujan atau ombak yang keras sehingga
tidak bisa mengerjakan tugas. Hal ini seperti yang di katakan oleh Bapak
Adamang, S Pd selaku guru di Kelas Perhu Pulau Salemo Kabupaten
Pangkep bahwa:

Kendala dalam pelayanan inovasi kelas perahu bagi siswa yang

pertama, saat mengerjakan tugas di atas perahu karena terkendala

cuaca karena besar ombak, hujan.” (Wawancara dengan A, 15 Juni

2022).

Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa salah satu
kendala layanan inovasi Kelas Perahu adalah terkendala cuaca karena
besar ombak, hujan mengerjakan tugas di atas perahu.

C. Pembahasan
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diketahui bahwa inovasi
pelayanan publik inovasi Kelas Perahu di Pulau Salemo Kabupaten Pangkep
bertujuan untuk mempermudah anak-anak memperoleh pembelajaran dan nilai

pembelajaran.
Dari segi keuntungan relatif, inovasi layanan kelas perahu sangat

bermanfaat bagi siswa di Pulau Salemo agar tidak ketinggalan pelajaran. Hal

ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Kasmawati dan Supriadi (2010)
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bahwa dengan hadirnya layanan “Kelas Perahu™ telah memberikan kontribusi
yang baik. Anak-anak dapat belajar di atas perahu dan di ruangan kelas. Guru
dengan pro-aktif membantu siswa dengan memberikan tugas di Lembar Kerja
Siswa dan mengoreksi juga menjelaskan materi setelah anak-anak tersebut
kembali ke darat. Jika anak-anak tersebut tidak melaut mereka diperbolehkan
untuk datang kesckolah bergabung dengan temannya di ruangan kelas seperti
biasa untuk mengikuti pelajaran. Namun guru-guru khususnya di Pulau Salemo
sangat berperan penting untuk memberikan kemudahan belajar bagi anak-anak
pulau, pelayanan yang cepat, mudah dan tidak berbayar.

Dari segi kompatibel, inovasi layanan kelas perahu sesuai dengan nilai-
nilai dan norma dalam masyarakat Pulau Salemo sehingga mudah diterima dan
telah direalisasikan serta sangat bermanfaat bagi anak-anak nelayan di Pulau
Salemo, mengurangi angka putus sekolah di Pulau Salemo.

Dari segi kompleksitas, inovasi layanan kelas perahu mudah diterima
oleh siswa di kelas perahu karena sifatnya yang fleksibel dan tidak
memberatkan siswa dari segi pelaksanaannya maupun pengerjaan tugas-tugas
yang diberikan.

Dari segi triabilitas, bahwa inovasi kelas perahu di Pulau Salemo telah
terealisasi dengan baik an akan terus dikembangkankan untuk masa yang akan
datang untuk mengatasi angka putus sekolah anak di kepualauan.

Dari segi observabilitas, bahwa manfaat dari inovasi pelayanan publik
kelas perahu telah dirasakan siswa di Pulau Salemo Kabupaten Pangkep,

dimana anak-anak dapat tepat memperoleh nilai sambil membantu orang tua
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melaut. Sejak awal dibentuk, inovasi pelayanan publik kelas perahu mampu
menurunkan angka putus sekolah di Pulau Salemo Kabupaten Pangkep

Inovasi pelayanan Kelas Perahu didukung oleh beberapa faktor
diantaranya: (1) fleksibel atau memudahkan anak memperoeh pembelajaran,
(2) model pembelajaran, menggunakan sistem mandiri yaoti dengan
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai sumber belajar utama, dan
(3) model pendampingan, yaitu anak-anak didampigi oleh guru dan orangtua
ikut mengawasi. Meski demikian di awal kemunculannya layanan Kelas
Perahu mengalami beberapa kendala, yaitu (1) mindset atau pola pikir anak-
anak di Pulau Salemo, dan (2) terkendala cuaca, ombak dan hujan saat
mengerjakan tugas di atas perahu.

Pelayanan Kelas Perahu hanya melayani siswa yang tidak sempat
mengikuti pelajaran di sekolah karena pergi membantu orang tua melaut. Dan
guru yang memiliki anak didik di sekolah yang tidak mengikuti jam
pelajarannya karena pergi melaut, maka guru tersebﬁt pergi mengunjungi siswa
tersebut untuk memberikan pembelajaran atau Lembar Kerja Siswa yang tidak

sempat diikuti di kelas reguler.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat

diberikan beberapa kesimpulan terkait inovasi pelayanan publik Kelas Perahu

Kabupaten Pangkep dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

1. Keuntungan Relatif
Setelah munculnya layanan publik inovasi Kelas Perahu di tahun 2016, angka
putus sekolah semakin berkurang setiap tahunnya.

2. Kompatibel
Layanan inovasi Kelas Perahu sifatnya fleksibel sehingga tidak ada tekanan
yang bertentangan dengan nilai-nilai dan norma yang berlaku di masyarakat
Pulau Salemo Kabupaten Pangkep.

3. Kompleksitas
Layanan inovasi Kelas Perahu memudahkan anak-anak dalam memperoleh
pembelajaran dan bersifat fieksibel.

4. Triabilitas
Layanan inovasi Kelas Perahu telah direalisasikan dalam kehidupan
masyarakat di kepulauan khusunya di Pulau Salemo Kabupaten Pangkep. Dan
inovasi ini akan terus berlanjut di masa depan.

5. Observabilitas
Layanan inovasi Kelas Perahu di Pulau Salemo memberi dampak positif bagi

anak-anak, diantaranya jumlah anak yang tidak sekolah semakin berkurang.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi inovasi pelayanan publik Kelas Perahu
di Pulau Salemo Kabupaten Pangkep terdiri dan faktor pendukung dan
penghambat. Faktor pendukung diantaranya: (1) tleksibel atau memudahkan anak
memperoch pembelajaran, (2} model pembelajaran, dan (3) model pendampingan.
Sedangkan penghambat atau kendalanya, vaitu (1) mindset atau pola pikir anak-
anak di Pulau Salemo, dan (2) terkendala cuaca, ombak dan hujan saat
mengerjakan tugas di atas perahu,
B. Saran
1. Sebaiknya pihak terkait dalam hal ini Dinas pendidikan memberikan sosialisasi
tentang pencrapan tentang Kelas Perahu agar masyarakat luas paham karena
masih banyak yang beranggapan bahwa Kelas Perahu adalah terdapat kelas
belajar di atas perahu.
2. Untuk pencliti selanjutnya sebaiknya mengkaji lagi lebih dalam tentang
implementasi inovasi dan manfaat Kelas Perahu di Pulau Salemo Kabupaten

Pangkep.
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